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Abstract: 
This article focuses on outlining what service as Pentecostal spirituality looks 
like in the context of digitalization in the church. The researcher elaborates on 
this topic based on the need for the Pentecostal church to contextualize its 
ministry in the current era of digitalization. This study also serves as an effort 
by the researcher to propose that the Pentecostal spirituality, which has 
traditionally been manifested conventionally, needs to be explored in the 
digital space. In outlining this study, the researcher applies a literature review 
approach combined with constructive theological analysis. The research 
question posed is: what is the reconstruction of Pentecostal stewardship 
theology in the digital space? The findings of this study reveal that Pentecostal 
spirituality is not understood as an administrative practice, but rather as a 
response of faith to the work of the Holy Spirit. Then, the construction of 
Pentecostal stewardship in the digital space must be rooted in eschatological 
and relational awareness of God. Stewardship is no longer just about 
managing church assets, but about creating a digital ecosystem that reflects 
the values of the Kingdom of God. 
 
 
Key Words: Pentecostal, Spirituality, Stewardship, Digital 
 
Abstrak: 
Artikel ini berfokus menguraikan seperti apa penatalayanan sebagai 
spiritualitas Pentakosta dalam konteks digitalisasi di gereja. Peneliti 
menguraikan topik ini berangkat dari perlunya upaya gereja 
Pentakosta mengkontekstualisasikan pelayanannya di era digitalisasi 
saat ini. Kajian ini juga sebagai upaya peneliti mengemukakan bahwa 
spiritualitas kepentakostaan yang selama ini terlihat secara 
konvensional dimanivestasikan, perlu dilakukan bagaimana bila hal 
itu dalam ruang digital. Di dalam menguraikan kajian ini, peneliti 
menerapkan pendekatan studi kepustakaan yang dikombinasikan 
dengan analisis teologis konstruktif. Rumusan pertanyaan penelitian 
yang diajukan seperti apa rekonstruksi teologi penatalayanan 
pentakostal dalam ruang digital? Hasil temuan kajian ini mengemukan 
bahwa spiritualitas Pentakostal, tidak dipahami sebagai praktik 
administratif, melainkan sebagai respons iman terhadap karya Roh 
Kudus. Kemudian kontruksi penatalayanan Pentakostal dalam ruang 
digital harus berakar pada kesadaran eskatologis dan relasional 
kepada Tuhan. Penatalayanan tidak lagi hanya tentang mengatur aset 
gereja, tetapi tentang membentuk ekosistem digital yang 
mencerminkan nilai Kerajaan Allah. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dua dekade terakhir, perkembangan teknologi digital telah membawa 

perubahan besar pada pola kehidupan sosial sekaligus praktik keagamaan. 

Digitalisasi tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi telah 

berkembang menjadi ruang eksistensial baru di mana identitas, relasi sosial, serta 

praktik iman dibangun dan dimaknai kembali (Battista, 2024). Berbagai penelitian 

dalam bidang digital religion menunjukkan bahwa komunitas keagamaan saat ini 

bergerak dalam suatu ekosistem hibrida yang memadukan praktik keagamaan secara 

tatap muka dan daring secara bersamaan (ERGEN, 2023). Dalam konteks ini, gereja-

gereja dari berbagai tradisi, termasuk gereja Pentakosta, mulai memanfaatkan 

beragam teknologi digital seperti media sosial, layanan streaming, dan aplikasi digital 

untuk mendukung ibadah, pengajaran, penginjilan, hingga pengelolaan administrasi 

jemaat. Perkembangan tersebut memperluas pemahaman tentang ruang sakral serta 

membuka bentuk-bentuk baru partisipasi umat dalam kehidupan keberagmaan. 

Meskipun demikian, dinamika ini juga memunculkan pertanyaan teologis yang 

mendasar, khususnya mengenai bagaimana gereja memaknai dan menjalankan 

tanggung jawabnya dalam mengelola sumber daya rohani, relasional, maupun digital 

secara bijaksana sebagai bagian dari panggilan penatalayanan. 

Dalam konteks global, gereja Pentakosta sering dipandang sebagai gerakan 

yang relatif cepat menyesuaikan diri dengan perkembangan media dan teknologi. 

Sejarah pertumbuhan Pentakostalisme memperlihatkan bahwa pemanfaatan media 

massa, mulai dari radio hingga televisi, memiliki peran strategis dalam memperluas 

jangkauan gerakan ini (Togarasei, 2012). Memasuki era digital, kemampuan adaptasi 

tersebut semakin terlihat melalui penggunaan berbagai platform daring sebagai sarana 

pemberitaan Injil sekaligus ruang pembentukan pengalaman spiritual yang baru. 

Meskipun demikian, penerapan teknologi kerap berkembang lebih pesat 

dibandingkan dengan proses refleksi teologis yang menyertainya. Sejumlah 

penelitian mengenai relasi antara agama dan teknologi digital menegaskan bahwa 

teknologi tidak dapat dipahami sebagai sesuatu yang sepenuhnya netral, sebab 

lingkungan digital turut memengaruhi praktik keagamaan, struktur otoritas, serta 

pola relasi dalam komunitas iman (Hutchings, 2015). Oleh karena itu, digitalisasi 

tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga bersentuhan dengan dimensi 

mendasar kehidupan gereja, termasuk persoalan eklesiologi dan spiritualitas, serta 

bagaimana konsep penatalayanan dimengerti dan diwujudkan dalam praktik 

kehidupan bergerejawi. 

Pada saat pandemi global yang melanda dunia beberapa tahun lalu, 

mendorong gereja untuk dengan cepat memindahkan berbagai bentuk pelayanannya 

ke ruang digital. Penelitian yang dilakukan oleh Lontoh dan Wibowo (Lontoh & 

Wibowo, 2025), menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan dalam 

penggunaan platform daring untuk pelaksanaan ibadah maupun pembinaan rohani. 
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Perubahan ini membawa implikasi terhadap cara kepemimpinan gereja dijalankan, 

bentuk partisipasi jemaat, serta sistem pengelolaan sumber daya yang dimiliki gereja. 

Dalam tradisi Pentakosta yang menekankan aspek pengalaman akan karya Roh 

Kudus, manifestasi karunia-karunia rohani, dan keterlibatan aktif jemaat (Onyinah, 

2013), kehadiran teknologi digital menghadirkan dinamika baru dalam kaum 

Pentakosta. Itu sebabnya sebuah pertanyaan dimunculkan, bagaimana pengalaman 

pneumatologis dapat dimediasi melalui perangkat teknologi? Selain itu, gereja juga 

dihadapkan pada tanggung jawab untuk mengelola data jemaat, distribusi konten 

rohani, serta interaksi digital sebagai bagian dari praktik iman. Situasi ini 

menunjukkan bahwa konsep penatalayanan tidak lagi hanya berkaitan dengan 

pengelolaan sumber daya finansial atau material, tetapi juga mencakup aspek digital 

dan simbolik yang menuntut refleksi teologis yang lebih mendalam. 

Walaupun kajian tentang digital religion mengalami perkembangan yang 

cukup pesat, sebagian besar penelitian yang ada masih menitikberatkan pada 

pendekatan sosiologis, komunikasi, maupun studi media. Upaya refleksi teologis 

yang secara khusus mengaitkan konsep penatalayanan dengan spiritualitas 

Pentakosta dalam konteks dunia digital masih tergolong terbatas. Disebut terbatas 

karena kajian yang berkembang kecenderungan menyoroti aspek pneumatologi, 

karunia-karunia rohani, dan dinamika misi, tetapi belum banyak yang secara 

sistematis menghubungkannya dengan persoalan etika maupun teologi 

penatalayanan dalam ruang digital. Di sisi lain, pembahasan mengenai 

penatalayanan dalam teologi Kristen umumnya berfokus pada pengelolaan ciptaan, 

tata kelola keuangan gereja, atau tanggung jawab sosial umat percaya, tanpa secara 

serius mempertimbangkan dampak transformasi digital yang kini turut membentuk 

praktik kehidupan gerejawi. Kondisi ini menunjukkan adanya celah konseptual yang 

perlu dijembatani melalui pengembangan kerangka pemikiran yang mampu 

mempertemukan pneumatologi Pentakosta dengan etika penatalayanan dalam 

ekosistem digital. 

Sisi novelty yang hendak ditawarkan peneliti dalam artikel ini  terletak pada 

upaya merekonstruksi penatalayanan sebagai manifestasi konkret spiritualitas 

Pentakosta dalam ruang digital, bukan sekadar sebagai strategi manajerial gereja. 

Penggunaan kata Pentakosta dalam judul artikel ini bukan tertuju kepada semua 

organisasi gereja yang terafiliasi kesemua sinode Pentakosta. Akan tetapi Batasan 

Pentakosta yang dimaksud dalam penelitian ini mengacu kepada Gereja Pantekosta 

di Indonesia (GPdI). Alasan peneliti mengaitkan Pentakosta pada sinode ini, karena 

peneliti sendiri merupakan pendeta di sinode ini, yang berkecimpung dalam 

kepastoralan di Pentakosta. Itu sebabnya kajian ini mengusulkan bahwa digitalisasi 

pelayanan tidak boleh dipahami hanya sebagai inovasi teknis, tetapi sebagai arena 

teologis tempat karya Roh Kudus, karisma, dan tanggung jawab komunitas iman 

berinteraksi. Dengan memadukan perspektif pneumatologis dan teologi praktis, kajian 
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ini menawarkan model konseptual penatalayanan digital yang berakar pada 

spiritualitas Pentakosta. Letak urgensitas topik ini semakin nyata mengingat gereja 

Pentakosta di berbagai Indonesia, mengalami pertumbuhan signifikan dan memiliki 

pengaruh besar dalam ruang publik digital. Tanpa refleksi teologis yang memadai, 

digitalisasi berisiko direduksi menjadi komodifikasi pelayanan atau sekadar ekspansi 

pengaruh, bukan sebagai panggilan iman yang bertanggung jawab. 

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, artikel ini 

merumuskan pertanyaan utama penelitian. Adapun pertanyaan penelitian utama 

dari kajian ini bagaimana konsep penatalayanan dipahami dalam kerangka 

spiritualitas Pentakosta yang berakar pada pneumatologi? Kemudian yang kedua 

bagaimana penatalayanan digital sebagai ekspresi karisma dan tanggung jawab 

eklesial? Dengan demikian, kerangka teologis yang integratif dan pneumatologis 

mengenai penatalayanan sebagai manifestasi spiritualitas Pentakosta dalam konteks 

digitalisasi pelayanan gereja, diperlukan formulasi konseptual yang mampu 

menjembatani dinamika teknologi digital dengan identitas dan tanggung jawab 

teologis gereja Pentakosta. 

 
METODE PENELITIAN 

Artikel ini menerapkan pendekatan kualitatif melalui desain penelitian 

kepustakaan yang dipadukan dengan analisis teologis-konstruktif dalam kerangka 

teologi praktis. Pendekatan tersebut dipilih karena tujuan penelitian tidak diarahkan 

pada pengukuran kuantitatif terhadap fenomena digitalisasi, melainkan pada upaya 

membangun kembali pemahaman konseptual mengenai penatalayanan sebagai 

ekspresi spiritualitas Pentakosta dalam konteks ruang digital. Dalam kajian teologi 

kontemporer, metode kualitatif yang bersifat interpretatif dipandang relevan untuk 

menelusuri makna, simbol, serta praktik keagamaan yang berkembang di tengah 

perubahan sosial (Barnsley, 2016). Dengan menggunakan metode ini, penulis dapat 

mengembangkan dialog kritis antara refleksi pneumatologis dalam tradisi Pentakosta 

dan teori-teori dalam kajian digital religion, sehingga keduanya dapat saling 

memperkaya dalam memahami praktik iman di era digital. 

Kerangka metodologis dalam penelitian ini disusun melalui tiga tahapan 

utama. Tahap pertama adalah pemetaan literatur. Pada fase ini dilakukan penelaahan 

sistematis terhadap berbagai artikel ilmiah yang berkaitan dengan teologi 

penatalayanan, pneumatologi dalam tradisi Pentakosta, serta kajian digital religion. 

Literatur tersebut dianalisis secara tematik untuk menemukan pola pemikiran, 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian, serta menelaah konstruksi teoretis yang 

relevan dengan fokus kajian (Chigbu, Atiku, & Du Plessis, 2023). Tahap kedua 

merupakan analisis teologis-hermeneutik. Dalam proses ini, konsep penatalayanan 

ditafsirkan kembali melalui perspektif spiritualitas Pentakosta dengan menyoroti 

dimensi pneumatologis, karismatik, dan eklesiologis yang terkandung di dalamnya. 
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Pendekatan hermeneutik digunakan untuk membaca ulang praktik digital sebagai 

sebuah lokus refleksi teologis, bukan sekadar sarana teknologis yang bersifat 

instrumental. Tahap ketiga adalah perumusan model teologis. Berdasarkan sintesis 

dari kajian literatur dan hasil analisis hermeneutik, penulis mengembangkan suatu 

kerangka konseptual mengenai penatalayanan digital yang meliputi aspek spiritual, 

etis, dan praktis. Melalui tahapan tersebut, metodologi penelitian ini tidak hanya 

menghasilkan uraian analitis, tetapi juga menawarkan kontribusi teoretis yang dapat 

menjadi dasar bagi pengembangan praktik pelayanan gereja Pentakosta di tengah 

realitas era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pergeseran Paradigma Penatalayanan dalam Era Digitalisasi Gereja 

Perubahan cara gereja memahami penatalayanan pada era digital tidak dapat 

dipisahkan dari pergeseran mendasar dalam pemaknaan ruang, relasi, serta otoritas 

keagamaan di dalam komunitas iman. Dalam pemahaman tradisional, penatalayanan 

umumnya dikaitkan dengan pengelolaan sumber daya yang bersifat material, seperti 

keuangan gereja, aset fisik, dan pelayanan pastoral yang berlangsung dalam ruang 

liturgi yang terpusat (Miller, Parfet, & Zech, 2002). Akan tetapi, perkembangan 

teknologi digital telah memperluas cakupan konsep ini hingga mencakup 

pengelolaan informasi, data jemaat, materi teologis, serta berbagai bentuk interaksi 

yang terjadi di ruang virtual. Praktik keagamaan saat ini berlangsung dalam suatu 

ekosistem hibrida yang menggabungkan ruang fisik dan ruang digital secara 

bersamaan (Grigore & Cobzeanu, 2025). Dalam konteks ini, gereja tidak lagi hanya 

mengelola ruang mimbar dan altar, tetapi juga terlibat dalam pengelolaan algoritma 

media sosial, platform streaming, serta penyimpanan digital atas khotbah dan materi 

pembinaan rohani. Situasi tersebut menandai perluasan makna penatalayanan, dari 

sekadar pengelolaan benda atau sumber daya fisik menuju pengelolaan pengalaman 

religius yang dimediasi oleh teknologi (Baker, 2015). Perkembangan ini mendorong 

gereja untuk meninjau kembali dimensi etis dan teologis dalam pemanfaatan 

teknologi digital. Ruang digital tidak hanya berfungsi sebagai alat yang netral, 

melainkan turut memengaruhi pola keterlibatan jemaat, struktur otoritas, serta 

pembentukan identitas spiritual dalam kehidupan komunitas iman. 

Perubahan paradigma tersebut turut memengaruhi cara otoritas dijalankan 

dalam kehidupan gereja. Dalam pola tradisional, otoritas umumnya bersifat hierarkis 

dan terpusat pada pemimpin rohani yang memiliki kendali terhadap pengajaran, 

pelayanan sakramen, serta distribusi informasi teologis. Namun, kehadiran teknologi 

digital membuka ruang keterlibatan yang lebih luas bagi jemaat. Umat tidak lagi 

sekadar menjadi penerima ajaran, tetapi juga berperan sebagai pihak yang 

memproduksi sekaligus menyebarkan konten keagamaan melalui media sosial dan 

berbagai platform daring (Simon, Lie, & Komaling, 2021). Perkembangan teknologi 
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digital mendorong proses desentralisasi otoritas serta memunculkan model 

kepemimpinan yang lebih partisipatif dan kolaboratif (Singh Chauhan & Thangavelu, 

2024). Dalam situasi ini, penatalayanan tidak lagi dipahami hanya sebagai 

pengelolaan sumber daya yang dilakukan oleh kalangan elite gerejawi, tetapi juga 

sebagai tanggung jawab bersama komunitas iman dalam menjaga kemurnian ajaran 

serta etika komunikasi di ruang digital. Kondisi tersebut sekaligus menghadirkan 

tantangan baru bagi gereja, khususnya dalam mempertahankan integritas doktrin 

dan kehidupan spiritual di tengah arus informasi yang bergerak cepat dan sering kali 

tidak melalui proses kurasi yang memadai. Pada era digital, otoritas rohani tidak 

hanya diukur dari legitimasi institusional, tetapi juga dari kredibilitas di ruang digital 

serta konsistensi etis dalam interaksi publik daring (Cheong, 2011). Oleh karena itu, 

perubahan ini menuntut perumusan kembali konsep penatalayanan sebagai praktik 

yang memadukan tanggung jawab struktural gereja dengan partisipasi aktif jemaat 

dalam kerangka spiritualitas yang dewasa. 

Ruang digital sebagai lokus pelayanan menghadirkan redefinisi terhadap 

makna kehadiran dan komunitas. Jika sebelumnya kehadiran fisik menjadi syarat 

utama partisipasi liturgis dan pastoral, kini praktik ibadah daring, kelompok sel 

virtual, dan konseling pastoral berbasis platform digital menjadi bagian integral dari 

kehidupan gereja. Dari kajian literatur yang dilakukan oleh para kaum cendekian, 

selama pandemi menunjukkan bahwa komunitas religius mampu mempertahankan 

kohesi sosial dan praktik ibadah melalui medium digital, meskipun mengalami 

transformasi bentuk dan intensitas (Brien, 2020). Fenomena ini memperlihatkan 

bahwa ruang digital dapat berfungsi sebagai locus pelayanan yang sah, namun 

sekaligus menghadirkan tantangan baru terkait autentisitas relasi, kedalaman 

spiritual, dan komitmen komunitas. Dalam kerangka penatalayanan, gereja dipanggil 

untuk mengelola ruang digital bukan hanya sebagai sarana distribusi konten, tetapi 

sebagai ruang pembentukan karakter dan spiritualitas (Wiseman, 2015). Artinya, 

stewardship dalam era digital mencakup tanggung jawab atas kualitas interaksi, 

perlindungan data jemaat, serta integritas pesan teologis yang disampaikan secara 

daring. Pergeseran paradigma ini menegaskan bahwa penatalayanan dalam konteks 

digitalisasi gereja bukan sekadar adaptasi teknis, melainkan transformasi teologis 

yang menyentuh inti identitas dan misi gereja di tengah masyarakat digital. 
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Dimensi Pneumatologis Penatalayanan dalam Spiritualitas Pentakosta 

Tradisi spiritualitas Pentakosta umumnya bahwa penatalayanan tidak 

dipahami sebagai kegiatan administratif semata, tetapi sebagai wujud respons iman 

terhadap karya Roh Kudus yang terus bekerja dalam kehidupan jemaat. Pengalaman 

akan kehadiran Roh Kudus menjadi dasar ontologis sekaligus etis bagi berbagai 

tindakan gerejawi, termasuk dalam pengelolaan sumber daya, penggunaan karunia-

karunia rohani, serta pembentukan relasi dalam komunitas iman bersama jemaat 

(Alvarado, 2012). Gambaran mengenai hal ini dapat ditemukan dalam narasi Kisah 

para Rasul  2:42–47 yang menggambarkan kehidupan jemaat mula-mula yang tekun 

dalam pengajaran para rasul, persekutuan, perjamuan kudus dan doa secra komunal. 

Kata Yunani proskartereō (προσκαρτερέω), yang diterjemahkan sebagai “bertekun,” 

menunjuk pada sikap komitmen yang berkelanjutan dan disengaja, bukan tindakan 

yang bersifat sementara. Sikap tersebut merupakan buah dari pencurahan Roh Kudus 

pada peristiwa Pentecost (Kis. 2:1–13), yang membawa perubahan kolektif dalam cara 

hidup jemaat (Siahaan, 2017). Selain itu teks dari Kisah Para Rasul 2:44-45 menuliskan 

bahwa orang percaya “menjual harta miliknya dan membagikannya kepada semua 

orang sesuai dengan kebutuhan masing-masing umat itu sendiri. Istilah koinōnia 

(κοινωνία), yang lazim diterjemahkan sebagai “persekutuan,” mengandung makna 

keterlibatan aktif dan berbagi kehidupan secara mendalam. Dalam kerangka ini, 

penatalayanan dapat dipahami sebagai ekspresi nyata dari karya Roh Kudus yang 

melahirkan solidaritas serta tanggung jawab bersama di tengah komunitas iman 

(Augustine, 2010). Apa yang disajikan teks kitab suci terkait narasi kehidupan jemaat 

mula-mula menegaskan bahwa pengalaman Roh Kudus membentuk praktik sosial 

dan ekonomi yang mencerminkan visi eskatologis Kerajaan Allah. Oleh sebab itu, 

dimensi pneumatologis penatalayanan dalam spiritualitas Pentakosta berakar pada 

keyakinan bahwa Roh Kudus membentuk karakter komunitas yang bersedia berbagi, 

hidup secara transparan, dan peka terhadap kebutuhan sesama (Ma, 2017). 

Dimensi pneumatologis ini semakin jelas dalam Kisah Para Rasul 4:31-35, 

ketika jemaat dipenuhi Roh Kudus dan memberitakan firman Allah dengan berani. 

Frasa “dipenuhi dengan Roh Kudus” berasal dari istilah eplēsthēsan tou hagiou 

pneumatos (ἐπλήσθησαν τοῦ ἁγίου πνεύματος), yang menunjukkan tindakan Ilahi yang 

memenuhi dan menguasai kehidupan komunitas. Dampak langsung dari kepenuhan 

Roh ini bukan hanya keberanian dalam pewartaan, tetapi juga transformasi dalam 

pengelolaan kepemilikan (Celarc, 2021). Hal ini ditandai dari narasi kitab suci yang 

menuliskan  “tidak seorang pun yang berkata bahwa sesuatu dari kepunyaannya 

adalah miliknya sendiri” (Kis. 4:32). Di sini, konsep kepemilikan pribadi direlatifkan 

dalam terang pengalaman Roh. Penatalayanan bukan sekadar manajemen aset, 

melainkan kesadaran bahwa segala sesuatu berada di bawah kedaulatan Allah. 

Dalam teologi Pentakostal, relasi antara kepenuhan Roh dan praksis sosial menjadi 

ciri khas yang membedakan gerakan ini dari spiritualitas yang individualistis 
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(Vondey, 2014). Itu sebabnya pneumatologi yang kuat sering kali menghasilkan etos 

partisipatif dan misioner dalam komunitas. Oleh karena itu, penatalayanan dalam 

spiritualitas Pentakostal harus dipahami sebagai tindakan partisipatif dalam karya 

Roh, di mana karunia-karunia (charismata) tidak dimonopoli untuk kepentingan 

pribadi, tetapi dikelola demi pembangunan tubuh Kristus (Wenk, 2002). Kata charisma 

(χάρισμα) sendiri berasal dari akar charis (kasih karunia), yang menegaskan bahwa 

setiap karunia adalah anugerah yang menuntut tanggung jawab pengelolaan.  

Roh Kudus jangan dipahami bekerja hanya dalam lingkup gereja secara 

institusional, tetapi juga secara kosmis dan relasional, melintasi batas-batas 

komunitas gerejawi serta mengundang manusia untuk terlibat dalam misi Allah yang 

lebih luas. Menurut Amos Yong, pneumatologi dalam tradisi Pentakosta tidak 

semestinya dibatasi pada pengalaman ekstatis semata, melainkan perlu diwujudkan 

dalam praktik etis serta tanggung jawab sosial yang nyata (Yong, 2009). Dalam 

perspektif ini, penatalayanan menjadi bagian dari keterlibatan umat dalam karya Roh 

yang bersifat kreatif sekaligus rekonsiliatif di tengah dunia. Spiritualitas yang berakar 

pada karya Roh Kudus mendorong gereja untuk mengelola sumber daya, teknologi, 

dan relasi dengan kesadaran bahwa Roh adalah sumber kehidupan sebagai napas 

hidup, sekaligus agen yang menghadirkan pembaruan (Gabriel, 2007). Dengan 

demikian, pengalaman akan Roh Kudus dalam tradisi Pentakosta tidak hanya 

dipahami sebagai pengalaman spiritual yang bersifat personal, tetapi juga sebagai 

dasar normatif bagi praktik penatalayanan yang mengarah pada nilai-nilai keadilan, 

keterbukaan, dan pelayanan. Ketika gereja menyadari dirinya sebagai komunitas 

yang terus dipenuhi serta dituntun oleh Roh, maka penatalayanan tampil sebagai 

ekspresi spiritualitas yang hidup, bergerak dinamis, dan penuh tanggung jawab 

(Brodd, 2002). Dimensi pneumatologis ini menegaskan bahwa setiap bentuk 

pengelolaan, baik yang berkaitan dengan sumber daya material maupun realitas 

digital, tetap berakar pada kesadaran teologis bahwa Roh Kudus adalah sumber 

penuntun, dan tujuan akhir dari seluruh aktivitas kehidupan bergereja. 

 
Penatalayanan Digital sebagai Ekspresi Karisma dan Tanggung Jawab Eklesial 

Dalam perspektif spiritualitas Pentakosta, karunia Roh (charismata) tidak 

hanya terbatas pada ekspresi liturgis seperti nubuat, bahasa roh, atau kesembuhan, 

tetapi juga mencakup kemampuan kreatif dan komunikatif yang berfungsi 

membangun tubuh Kristus. Pada era digital, karunia-karunia tersebut memperoleh 

bentuk ekspresi baru melalui pemanfaatan media sosial diberbagai platform daring 

yang digunakan oleh gereja. Kehadiran media digital memungkinkan pemberitaan 

Injil menjangkau ruang publik yang lebih luas, sekaligus memberi kesempatan bagi 

jemaat untuk terlibat aktif dalam menghasilkan dan menyebarkan konten rohani 

(Naidoo, 2023). Bahkan oleh Cheong menegaskan bahwa relasi antara agama dan 

media menunjukkan bahwa ruang digital turut membentuk kembali cara otoritas dan 
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ekspresi iman dijalankan, sehingga pengelolaannya menuntut tanggung jawab 

teologis yang serius (Cheong, 2011). Dalam kerangka ini, penatalayanan digital dapat 

dipahami sebagai upaya mengelola karunia komunikasi dan kreativitas yang 

dianugerahkan Roh Kudus demi membangun kehidupan komunitas iman jemaat. 

Karunia tersebut tidak sekadar digunakan untuk meningkatkan kehadiran atau 

visibilitas gereja di ruang publik, tetapi diarahkan untuk memperdalam 

pembentukan spiritual, memperkuat solidaritas jemaat, serta menjaga kemurnian 

pesan teologis yang disampaikan. Dengan demikian, pengelolaan media sosial gereja 

dapat dilihat sebagai bagian dari praktik eklesial yang memperlihatkan keterkaitan 

antara karisma rohani dan tanggung jawab pelayanan. 

Pemberdayaan berbagai platform digital seperti live streaming ibadah, kanal 

YouTube, ataupun podcast rohani, menghadirkan pola baru dalam keterlibatan 

jemaat. Jika sebelumnya pelayanan lebih banyak berpusat pada mimbar dan ruang 

ibadah fisik, maka kehadiran ruang digital membuka kemungkinan distribusi 

karunia yang lebih luas serta bersifat kolaboratif. Jemaat kini dapat mengambil bagian 

sebagai tim kreatif, moderator diskusi daring, konselor virtual, atau pengelola konten 

liturgis. Praktik semacam ini melahirkan bentuk komunitas yang bersifat hibrida, di 

mana batas antara pemimpin dan partisipan menjadi semakin fleksibel (Mahan, 2020). 

Namun, dalam situasi tersebut peran penatalayanan sebagai kerangka etis menjadi 

sangat penting. Karunia yang diekspresikan melalui media digital apabila tidak 

dikelola secara bijaksana, berpotensi menimbulkan polarisasi, penyebaran 

pemahaman teologis yang keliru, bahkan komersialisasi pelayanan. Oleh karena itu, 

gereja perlu menyusun pedoman teologis yang menempatkan pemanfaatan karunia 

digital dalam kerangka pembangunan tubuh Kristus (oikodomē), bukan sekadar 

untuk kepentingan pencitraan institusional. Penatalayanan digital berarti 

memastikan bahwa setiap proses produksi maupun penyebaran konten tetap selaras 

dengan nilai-nilai Injil serta arah misi gereja (Zorich, 2007).  

 Selain dimensi komunikasi, penatalayanan digital juga menyentuh aspek tata 

kelola data jemaat. Dalam era big data, gereja mengelola informasi pribadi seperti 

identitas anggota, riwayat pastoral, kontribusi finansial, hingga partisipasi pelayanan. 

Itu sebabnya institusi religius kini menghadapi tantangan etika terkait privasi, 

keamanan data, dan transparansi (Fuller, 2017). Dalam perspektif eklesiologis, data 

jemaat bukan sekadar informasi administratif, tetapi representasi kehidupan spiritual 

dan relasi pastoral yang harus dijaga kerahasiaannya. Penatalayanan dalam konteks 

ini berarti membangun sistem perlindungan data yang bertanggung jawab, 

menghindari eksploitasi informasi untuk kepentingan tertentu, serta memastikan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan digital. Gereja yang memahami dirinya 

sebagai komunitas Roh dipanggil untuk mencerminkan integritas dan kepercayaan 

dalam setiap praktik digitalnya (Mendoza Ovando, 2020). Dengan demikian, tata 
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kelola data menjadi bagian dari kesaksian etis gereja di tengah masyarakat digital 

yang rentan terhadap penyalahgunaan informasi. 

Akhirnya, penatalayanan digital sebagai ekspresi karisma dan tanggung jawab 

eklesial menuntut integrasi antara spiritualitas dan profesionalitas. Karunia Roh tidak 

meniadakan kebutuhan akan kompetensi teknis, melainkan justru mengarahkannya 

pada pelayanan yang bermutu dan bertanggung jawab. Transformasi digital dalam 

komunitas religius menunjukkan bahwa keberlanjutan pelayanan daring bergantung 

pada sinergi antara visi teologis dan manajemen organisasi yang baik (Cooper, 

Jormanainen, Shipepe, & Sutinen, 2021). Dalam terang ini, gereja Pentakosta perlu 

mengembangkan budaya digital yang berakar pada doa, discernment, dan kolaborasi, 

sembari menerapkan standar etika komunikasi dan keamanan digital yang memadai. 

Penatalayanan digital bukanlah adaptasi pragmatis terhadap tren teknologi, 

melainkan wujud konkret dari kesadaran bahwa setiap karunia, termasuk 

kemampuan digital, adalah anugerah Roh yang harus dikelola demi kemuliaan Allah 

dan kesejahteraan komunitas (Opade, 2023). Dengan pendekatan ini, gereja tidak 

terjebak dalam euforia teknologi, tetapi menghadirkan ruang digital sebagai medan 

kesaksian, pembinaan, dan tanggung jawab iman yang autentik. 

 
Ketegangan antara Spiritualitas Pantekosta dan Rasionalitas Teknologis 

Spiritualitas karismatik dalam tradisi Pentakosta berakar pada pengalaman 

langsung terhadap karya Roh Kudus yang hidup, dinamis, serta berlangsung dalam 

relasi yang intim dengan umat. Akan tetapi, ketika pelayanan gereja memasuki ruang 

digital yang diatur oleh sistem algoritma, muncul suatu ketegangan antara dimensi 

pneumatologis dan logika rasional teknologi. Teknologi digital umumnya beroperasi 

berdasarkan prinsip efisiensi, optimalisasi, dan pengukuran kuantitatif, sementara 

spiritualitas karismatik bertumpu pada kepekaan terhadap karya Roh yang tidak 

selalu dapat diprediksi maupun dihitung secara sistematis (Coeckelbergh, 2010). 

Dalam praktiknya, platform media sosial membentuk pola komunikasi sekaligus 

otoritas religius melalui mekanisme algoritmik yang cenderung menonjolkan 

visibilitas dan popularitas. Situasi ini dapat secara tidak disadari menggeser orientasi 

pelayanan, dari kesetiaan pada kedalaman teologis menuju penekanan pada performa 

digital. Secara biblika, peringatan terhadap reduksi spiritualitas dapat ditemukan 

dalam 1 Tesalonika 5:19,  yang menulis janganlah padamkan Roh.” Kata Yunani 

jangan padamkan sbennymi (σβέννυμι) berarti memadamkan atau menghambat api. 

Apabila rasionalitas teknologi terlalu mendominasi seluruh ritme pelayanan, terdapat 

kemungkinan bahwa spontanitas dan kedalaman relasi dengan Roh Kudus akan 

berubah menjadi sekadar konten yang dijadwalkan dan dikurasi secara teknis (Liu, 

2015). Oleh karena itu, situasi ini menuntut gereja untuk mampu membedakan antara 

pemanfaatan teknologi sebagai sarana pelayanan dan ketergantungan pada teknologi 

sebagai sumber utama legitimasi pelayanan. 
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Pemanfaatan teknologi secara berlebihan juga dapat membawa risiko 

mereduksi spiritualitas menjadi sesuatu yang dikemas layaknya produk. Ketika 

khotbah, doa, atau manifestasi karunia Roh ditempatkan dalam kerangka produksi 

konten yang harus menarik perhatian publik, pengalaman yang seharusnya sakral 

berpotensi berubah menjadi komoditas digital. Hal ini dipertegas oleh Hjarvard 

bahwa media tidak hanya berfungsi menyampaikan pesan keagamaan, tetapi juga 

memengaruhi cara agama ditampilkan serta dipahami oleh masyarakat luas 

(Hjarvard, 2011). Dalam konteks Pentakosta, yang dikenal dengan ekspresi emosional 

dan manifestasi karismatik yang kuat, dorongan untuk menghadirkan momen yang 

mudah viral dapat menimbulkan penyederhanaan teologis atau bahkan dramatisasi 

pengalaman rohani. Secara biblika, peringatan terhadap komersialisasi hal-hal rohani 

tampak dalam Kisah Para Rasul 8:18-20 ketika Simon Magus berusaha membeli kuasa 

Roh Kudus. Petrus menegurnya dengan keras karena ia menganggap karunia Allah 

dapat diperoleh dengan uang (Duncan & Derrett, 1982). Teks ini menegaskan bahwa 

dōrea tou Theou (δωρεὰ τοῦ Θεοῦ), karunia Allah, tidak dapat diperlakukan sebagai 

komoditas. Dalam konteks digital, prinsip ini mengingatkan gereja agar tidak 

menjadikan pengalaman Roh sebagai alat monetisasi atau sarana membangun merek 

pribadi yang terlepas dari integritas Injil. 

Selain potensi komersialisasi, dominasi rasionalitas teknologi juga dapat 

menimbulkan kesan seolah-olah proses spiritual dapat sepenuhnya dikendalikan. 

Platform digital menyediakan berbagai fasilitas seperti perencanaan konten yang 

terstruktur, analisis perilaku audiens melalui data, serta strategi pengembangan 

pelayanan yang didasarkan pada statistik (Nugroho, 2024). Walaupun hal-hal 

tersebut dapat meningkatkan efektivitas pelayanan, persoalan muncul ketika gereja 

mulai menjadikan ukuran-ukuran digital sebagai tolok ukur utama keberhasilan 

rohani. Dalam banyak praktik keagamaan daring, logika kuantifikasi sering kali 

menggantikan indikator klasik seperti pertumbuhan iman, kedewasaan spiritual, 

atau perubahan karakter jemaat. Dalam 1 Korintus 3:6–7 memberikan koreksi penting 

terkait hal itu, di mana Alkitab menulis  “Aku menanam, Apolos menyiram, tetapi 

Allah yang memberi pertumbuhan.” Istilah Yunani auxanō (αὐξάνω) menekankan 

bahwa pertumbuhan sejati berasal dari tindakan Ilahi, bukan semata-mata strategi 

manusia (Kirk, 2012).Ketika gereja terlalu bergantung pada rasionalitas teknologi, 

terdapat kecenderungan memindahkan pusat kepercayaan dari karya Roh kepada 

kecanggihan sistem digital yang digunakan. Pada titik inilah, ketegangan tersebut 

menjadi jelas bahwa teknologi menawarkan kendali dan prediktabilitas, sedangkan 

spiritualitas Pentakosta justru menekankan ketergantungan pada Allah yang bekerja 

melampaui perhitungan manusia. 

Namun demikian, ketegangan ini tidak harus berujung pada dikotomi antara 

Roh dan teknologi. Tantangan teologisnya adalah bagaimana menempatkan 

rasionalitas teknologis dalam kerangka discernment pneumatologis. Roma 12:2 
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mengingatkan agar setiap orang percaya tidak menjadi serupa dengan dunia, tetapi 

mengalami pembaharuan budi. Pembaruan ini dalam konteks digital dapat dimaknai 

sebagai kemampuan kritis untuk menggunakan teknologi tanpa tunduk pada 

logikanya yang sekuler. Penelitian tentang etika digital dalam komunitas religius 

menekankan pentingnya refleksi normatif yang berakar pada identitas teologis, 

bukan sekadar adaptasi pragmatis (Woodward & Kimmons, 2019). Dengan demikian, 

spiritualitas Pantekosta dapat tetap autentik ketika gereja menempatkan teknologi 

sebagai alat pelayanan yang ditundukkan pada nilai Kerajaan Allah. Penatalayanan 

digital yang sehat bukanlah penolakan terhadap rasionalitas teknologis, melainkan 

integrasi kritis yang memastikan bahwa setiap inovasi tetap berada di bawah otoritas 

Kristus dan pimpinan Roh Kudus (Ugboh, 2023). Di tengah arus komersialisasi dan 

instrumentalisasi, gereja dipanggil untuk menjaga kemurnian motivasi, integritas 

pesan, dan orientasi misi, sehingga ruang digital menjadi medan kesaksian, bukan 

pasar spiritual yang kehilangan kedalaman pneumatologisnya. 

 
Konstruksi Teologi Penatalayanan Pentakostal dalam Ruang Digital 

Upaya membangun kembali teologi penatalayanan dalam tradisi Pentakosta 

di era digital perlu diawali dengan memperluas pemahaman tentang stewardship. 

Penatalayanan tidak lagi hanya dipahami sebagai pengelolaan sumber daya material, 

tetapi juga mencakup pengelolaan pengaruh, arus informasi, serta ruang interaksi 

virtual. Secara biblika, gagasan tentang penatalayanan berkaitan dengan istilah 

Yunani oikonomia (οἰκονομία), yang menunjuk pada tanggung jawab mengelola 

rumah tangga atau administrasi yang dipercayakan kepada seorang hamba (Luk. 

16:1–2; 1 Kor. 4:1–2) (Carlson, 2010). Dalam 1 Korintus 4:2, Paulus menegaskan bahwa 

yang akhirnya dituntut dari seorang penatalayan adalah kesetiaan (pistos). Kesetiaan 

ini tidak dibatasi pada pengelolaan harta, melainkan pada rahasia Allah, yaitu 

kebenaran Injil yang dipercayakan kepada gereja. Dalam realitas digital masa kini, 

pewartaan mengenai rahasia Allah tidak lagi terbatas pada ruang fisik, tetapi juga 

berlangsung melalui media informasi dan jaringan komunikasi global. Dengan 

demikian, pengaruh digital gereja, baik melalui khotbah daring, unggahan media 

sosial, maupun diskursus teologis di ruang virtual menjadi bagian dari tanggung 

jawab penatalayanan (Opade, 2023). Karena itu, konstruksi teologi penatalayanan 

Pentakosta perlu mengakui bahwa pengaruh digital bukan sekadar konsekuensi 

tambahan dari pelayanan gereja, melainkan suatu wilayah yang secara teologis harus 

dikelola dengan kesetiaan dan integritas. 

Dalam Efesus 4:29, Paulus mengingatkan agar tidak ada perkataan kotor 

keluar dari mulut, melainkan perkataan yang membangun dan memberi kasih 

karunia kepada yang mendengarnya. Kata Yunani oikodomē (οἰκοδομή) yang berarti 

“membangun” mengandung dimensi konstruktif dan komunitarian. Dalam ruang 

digital, informasi dapat dengan mudah menjadi alat destruktif melalui ujaran 
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kebencian, polarisasi, atau manipulasi teologis (Gani, Fattah, & Nasri, 2024). Karena 

itu, penatalayanan informasi berarti memastikan bahwa setiap konten yang 

diproduksi dan dibagikan gereja bersifat membangun, benar, dan mencerminkan 

karakter Kristus. Dalam perspektif Pentakostal, di mana pewartaan Injil sering 

disertai semangat dan spontanitas, diperlukan kedewasaan rohani untuk memastikan 

bahwa semangat tersebut tidak mengabaikan akurasi dan tanggung jawab etis. 

Dengan demikian, pengelolaan informasi digital menjadi bagian integral dari 

panggilan pneumatologis gereja untuk menjadi saksi yang setia di tengah arus 

komunikasi global. 

Ruang virtual itu sendiri perlu dipahami sebagai medan misi dan pelayanan 

yang sah. Amanat Agung dalam Matius 28:19–20 memerintahkan gereja untuk pergi 

dan menjadikan semua bangsa murid. Kata poreuthentes (πορευθέντες), “pergilah,” 

tidak hanya menunjuk pada mobilitas geografis, tetapi pada gerak misioner menuju 

ruang-ruang di mana manusia berada (Herrero, 2006). Dalam masyarakat digital, 

ruang tersebut mencakup platform daring, forum diskusi, dan jejaring sosial. Dari sisi 

faktual, ketika terjadi pandemi, secara empiris menunjukkan bahwa komunitas iman 

mampu mempertahankan praktik ibadah dan pembinaan melalui ruang virtual, 

sehingga ruang digital menjadi lokus aktual pembentukan spiritualitas (Simanjuntak, 

Tarigan, Tafonao, Papay, & Paat, 2022). Dalam kerangka ini, konstruksi teologi 

penatalayanan Pentakostal berarti mengakui bahwa pengelolaan ruang virtual mulai 

dari desain liturgi daring hingga moderasi interaksi jemaat adalah bagian dari 

tanggung jawab eklesial. Gereja tidak hanya hadir di ruang digital, tetapi 

menatalayaninya sebagai ruang di mana Roh Kudus tetap bekerja membentuk iman 

dan komunitas. Perspektif ini menolong gereja menghindari dikotomi antara yang 

sakral dan yang digital, serta melihat keduanya dalam kesatuan misi Allah. 

Akhirnya, konstruksi teologi penatalayanan Pentakostal dalam ruang digital 

harus berakar pada kesadaran eskatologis dan relasional. Kolose 3:23 mengingatkan 

agar segala sesuatu dilakukan seperti untuk Tuhan dan bukan untuk manusia. Prinsip 

ini menempatkan orientasi pelayanan, termasuk pelayanan digital, dalam kerangka 

pertanggungjawaban kepada Allah. Dalam tradisi Pentakosta, kesadaran akan 

kehadiran Roh Kudus dalam setiap aspek kehidupan mendorong integrasi antara 

iman dan praksis (Conradie, 2015). Transformasi digital dalam komunitas religius 

menunjukkan bahwa keberlanjutan pelayanan daring bergantung pada kemampuan 

institusi untuk mengintegrasikan visi teologis dengan praktik organisasi yang etis. 

Oleh sebab itu, perluasan konsep penatalayanan mencakup pengelolaan reputasi 

digital, transparansi finansial daring, serta pembinaan karakter jemaat dalam interaksi 

virtual. Penatalayanan tidak lagi hanya tentang mengatur aset gereja, tetapi tentang 

membentuk ekosistem digital yang mencerminkan nilai Kerajaan Allah. Dengan 

pendekatan ini, gereja Pentakostal dapat memasuki ruang digital bukan sebagai 

sekadar pengguna teknologi, melainkan sebagai komunitas Roh yang setia 
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menatalayani pengaruh, informasi, dan relasi demi kemuliaan Allah dan 

pertumbuhan tubuh Kristus. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep penatalayanan dalam tradisi 

Pentakosta perlu dipahami secara lebih luas daripada sekadar pengelolaan sumber 

daya material gereja. Dalam konteks digitalisasi pelayanan, penatalayanan harus 

direkonstruksi sebagai ekspresi spiritualitas yang berakar pada karya Roh Kudus, 

yang mencakup tanggung jawab dalam mengelola pengaruh, informasi, relasi 

komunitas, serta ruang digital yang kini menjadi bagian dari kehidupan bergerejawi. 

Temuan penelitian ini juga menegaskan bahwa pengalaman pneumatologis yang 

menjadi ciri spiritualitas Pentakosta memberikan landasan normatif bagi praktik 

penatalayanan. Dimensi pneumatologis jemaat mula-mula memperlihatkan bahwa 

kepenuhan Roh menghasilkan etos berbagi, tanggung jawab komunal, dan integritas 

dalam pengelolaan kehidupan bersama. Dalam konteks digitalisasi, prinsip tersebut 

diterjemahkan ke dalam pengelolaan media sosial, platform daring, dan tata kelola 

data jemaat yang transparan dan etis. Prinsip ini tetap relevan dalam konteks digital, 

di mana gereja kini terlibat dalam pengelolaan media sosial, platform daring, serta tata 

kelola data jemaat yang menuntut transparansi dan etika yang bertanggung jawab. 

Penelitian ini juga menemukan adanya ketegangan antara spiritualitas 

Pentakosta dan rasionalitas teknologi yang mendominasi ekosistem digital. Ketika 

teknologi diperlakukan secara instrumental, terdapat risiko bahwa pengalaman rohani 

direduksi menjadi komoditas digital atau sekadar performa yang diukur melalui 

indikator kuantitatif seperti jumlah tayangan, pengikut, atau interaksi. Namun 

demikian, teknologi tidak harus dipandang sebagai ancaman bagi kehidupan iman. 

Sebaliknya, ruang digital dapat dipahami sebagai arena baru pelayanan gereja yang 

menuntut pengelolaan teologis yang kritis dan reflektif. Berdasarkan temuan 

tersebut, penelitian ini merekomendasikan perlunya pengembangan kajian lanjutan 

mengenai etika digital dalam perspektif pneumatologi Pentakosta. Penelitian 

mendatang dapat secara lebih khusus mengeksplorasi isu-isu seperti perlindungan 

data jemaat, etika monetisasi konten rohani, serta pembentukan karakter dan 

spiritualitas jemaat dalam komunitas daring. Dengan demikian, pengembangan studi 

ini diharapkan dapat memperkaya kontribusi teologi praktis Pentakosta sehingga 

mampu merespons transformasi digital secara reflektif, kontekstual, dan bertanggung 

jawab dalam kehidupan gereja masa kini. 
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